BAB I

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian dari kesehatan tubuh yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya karena akan mempengaruhi kesehatan tubuh keseluruhan. Sebagian masyarakat tidak menyadari awal mula timbulnya penyakit gigi dan mulut bersumber dari kesehatan rongga mulut secara menyeluruh. Hal ini dipengaruhi oleh faktor perilaku masyarakat yang kurang peduli akan kebersihan gigi dan mulut yang dijadikan suatu kebiasaan dan budaya. (Maria V dkk, 2015)

Gigi yang sehat memiliki peranan yang penting pada kesehatan seseorang secara keseluruhan (Goverment of Canada, 2008). Barb Nefer (dalam Nori Febriyensi) mengatakan bahwa pada sistem pencernaan, gigi berfungsi untuk mengunyah makanan. Gigi yang bermasalah akan menyebabkan terganggunya fungsi gigi tersebut. Aubrey Sheiham (dalam Nori Febriyensi) mengatakan bahwa seseorang akan mengalami kesulitan dan ketidaknyamanan ketika makan saat gigi dalam keadaan sakit. Hal ini kemudian dapat berpengaruh terhadap pemenuhan nutrisi untuk tubuhnya. Begitu pentingnya kesehatan gigi sehingga dapat mempengaruhi kualitas kesehatan seseorang secara umum, bahkan kualitas hidupnya.
Pentingnya masalah kesehatan gigi ini belum sepenuhnya disadari oleh masyarakat. Masyarakat masih mengabaikan masalah gigi yang dideritanya. Ditinjau dari data yang ada, masalah kesehatan gigi dan mulut di Indonesia masih tinggi. Masyarakat provinsi Daerah  Istimewa (D.I.) Yogyakarta khususnya, tercatat mengalami masalah pada gigi dan mulutnya sebanyak 32,1% dengan nilai DMF-T sebesar 5,9 (Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 2013). Hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) oleh Kemenkes pada tahun 2013 menyatakan bahwa, penyakit gigi dan mulut adalah satu dari penyakit utama yang diderita masyarakat Indonesia. Indeks DMF-T usia 12 tahun keatas di Indonesia adalah 4,6 dengan nilai D-T = 1,6; M-T = 2,9; F-T = 0,08; yang berarti kerusakan gigi penduduk Indonesia 460 gigi per 100 orang. Prevalensi karies gigi pada tahun 2013 lebih tinggi dibandingkan prevalensi karies gigi pada tahun 2007, yaitu dari 43,4% pada tahun 2007 dan meningkat menjadi 53,2% pada tahun 2013. Hal ini menunjukkan lebih dari setengah populasi di Indonesia pernah mengalami karies gigi. Data tersebut menunjukkan bahwa masalah kesehatan gigi dan mulut merupakan masalah serius yang perlu ditanggulangi.

Remaja merupakan periode berakhirnya masa kanak-kanak dan datangnya awal masa kedewasaan. Remaja dibatasi secara luas sebagai individu dengan rentang usia 10-18 tahun. Remaja pula merupakan masa transisi dari anak menuju dewasa atau dikenal sebagai remaja pubertas. Dalam pertumbuhan dan perkembangan, remaja sering mengalami masalah kesehatan, salah satunya kebersihan gigi dan mulut (Lesar dkk, 2015)

Hal ini menunjukkan bahwa perilaku kesehatan gigi dan mulut masyarakat masih kurang baik padahal perilaku merupakan faktor penting yang akan memengaruhi status kesehatan gigi (Notoatmodjo, 2007).

Untuk mengubah perilaku seseorang agar lebih peduli pada kesehatan gigi dan mulutnya, perlu dilakukan beberapa upaya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan pemberian pendidikan kesehatan gigi kepada masyarakat. Pendidikan kesehatan gigi kepada individu, kelompok, atau masyarakat (Notoatmodjo, 2007). Pendidikan kesehatan yang merupakan bagian dari upaya promosi kesehatan perlu dilakukan secara berkesinambungan agar mendapatkan hasil optimal (Siswatibudi, 2012)
Pendidikan kesehatan akan memberikan hasil yang baik jika diberikan dengan tepat. Dalam pendidikan kesehatan, terjadi suatu proses komunikasi, yakni penyampaian pesan dari tenaga kesehatan kepada masyarakat sebagai sasaran pendidikan. Namun, hambatan masih terjadi seperti kurangnya minat seseorang terhadap materi yang diberikan, kurangnya kemampuan petugas kesehatan menyampaikan informasi, atau lingkungan tempat pendidikan diberikan kurang kondusif, seperti terlalu ramai. Hal ini akan berpengaruh terhadap kesalahan penafsiran materi oleh sasaran pendidikan (Sadiman A.S dkk, 2005)
Dalam pendidikan kesehatan, dikenal media pendidikan yang merupakan salah satu sarana penunjang kegiatan adalah saluran yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan kesehatan gigi dari tenaga kesehatan yang menyampaikan materi kepada sasaran pendidikan. Penyampaian pesan melalui media dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat dari penerima materi (Sadiman A.S dkk, 2005). Media berfungsi untuk mempermudah penerimaan pesan kesehatan gigi bagi masyarakat sehingga pesan yang disampaikan lebih dimengerti dan lebih mudah diingat. Terdapat berbagai bentuk media, yaitu media cetak, elektronik dan media luar ruang (Notoatmodjo, 2007).

Beberapa penelitian telah mengungkapkan bahwa media berperan dalam mengubah beberapa domain perilaku. Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Putu Zulfi Setiawan dan Efendi Napitupulu tahun 2014. Dari hasil penelitian, diungkapkan penggunaan media flipchart dapat meningkatkan penguasaan materi pada siswa pada pokok pertumbuhan dan perkembangan di kelas VIII SMP Negeri 2 Teluk Mengkudu Kabupaten Serdang Bedagai. Rata-rata nilai penguasaan materi siswa sebelum diberikan tindakan (Pretes) sebesar 40,91% dan setelah diberikan tindakan (Postes) sebesar 63,77%.  Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Prasko, dkk tahun 2016 setelah dilakukan penyuluhan dengan menggunakan media audio visual menunjukkan skor pengetahuan anak menjadi 60%, sedangkan dengan menggunakan metode demontrasi pengetahuan anak meningkat menjadi 75%. Hal ini menunjukkan bahwa media memiliki peranan penting dalam mengubah perilaku seseorang.
Media cetak kini telah dikembangkan dalam bentuk yang beragam seperti leaflet, flipchart, poster, booklet maupun dalam bentuk buku (Herawati, 2005). Flipchart sering digunakan sebagai media pada saat penyuluhan karena mudah di bawa kemana-mana, selain itu juga dapat diselipkan gambar yang menarik sehingga mampu menarik perhatian sasaran pendidikan, dan sasaran mampu berimajinasi sehingga pesan dapat diterima dengan baik.

Penelitian ini dilakukan pada remaja untuk membandingkan efek yang didapatkan dari penggunaan flipchart sebagai media pendidikan terhadap perubahan perilaku pada sasaran. Terdapat beberapa hal yang dapat mempengaruhi penerimaan pendidikan kesehatan gigi seperti minat baca.

Berdasarkan keadaan tersebut Penulis tertarik untuk mengambil judul “Gambaran Penggunaan Media Flipchart Terhadap Perbedaan Perubahan Perilaku Kesehatan Gigi Remaja Pada Siswa Kelas XI di SMA Yayasan Karya Enam-enam Tahun 2018”.
1.2.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis ingin melihat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan dengan media flipchart pada siswa/i kelas XI di SMA Yayasan Karya Enam-enam. Maka perumusan masalah adalah “Bagaimana Gambaran Penggunaan  Media Flipchart Terhadap Perbedaan Perubahan Perilaku Kesehatan Gigi Remaja Pada Siswa Kelas XI Di SMA Yayasan Karya Enam-enam Tahun 2018?”
1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui penggunaan media flipchart dalam perbedaan perubahan perilaku kesehatan gigi remaja pada siswa kelas XI di SMA Yayasan Karya Enam-enam.
1.3.2. Tujuan Khusus
1. Mengetahui penggunaan media flipchart terhadap pengetahuan, sikap dan tindakan pada remaja sebelum diberikan penyuluhan dengan media flipchart.

2. Mengetahui perbedaan hasil  perubahan pengetahuan, sikap dan tindakan pada remaja sesudah diberikan penyuluhan dengan media flipchart.
1.4.  Manfaat  Penelitian 

1. Bagi Masyarakat

a. Sebagai rujukan akan pentingnya memelihara kesehatan gigi sehingga dapat diwujudkan dalam bentuk perilaku kesehatan kearah yang lebih baik.

b. Berkembangnya perilaku kesehatan gigi masyarakat kearah yang lebih baik sehingga mempengaruhi status kesehatan gigi masyarakat.
2. Bagi Tenaga Kesehatan

Sebagai bahan masukan dalam pengembangan pendidikan kesehatan gigi dan mulut sehingga penggunaan media-media pendidikan kesehatan dapat lebih dikembangkan.
3. Bagi Institusi Pendidikan

Menambah referensi hasil penelitian yang ada, selanjutnya dapat digunakan sebagai tambahan referensi bagi penelitian yang lain.

4. Bagi Peneliti

Bertambahnya pengetahuan mengenai pendidikan kesehatan gigi serta peran dan fungsi media flipchart terhadap perubahan perilaku kesehatan.

1.5.  Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini mengambil judul “Gambaran Penggunaan Media Flipchart Terhadap Perbedaan Perubahan Perilaku Kesehatan Gigi Remaja Pada Siswa Kelas XI di SMA Yayasan Karya Enam-enam Tahun 2018”. Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut, sebelum dan sesudah di lakukan penyuluhan dengan media flipchart. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI di SMA Yayasan Karya Enam-enam. Pengambilan data dilaksanakan dengan membagikan lembaran kuisioner, dengan metode total sampling sebanyak 65 orang. Penelitian post test dilakukan pada 28 Februari 2018 dan penelitian pre test dilakukan pada 7 Maret 2018. 
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